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LAMPIRAN 1
DETERMINASI TANAMAN UJI

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212 J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 022-7796412, emai Gy

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No. 218 HB01/2013

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuban, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini mencrangkan bahwa :

Narmi : Eka Mugihurti

NPM 12404109015

Instansi : Program Studi Farmasi FMIPA-UNIGA (Universitas Garut)
Telah melukukan identifikasi tumbuhan, dengan No. Koleksi :
Tanggal Koleksi 9 Januari 2013

Lokasi : Kec. Paseh, Bandung-Jawa Barmt
Hasil Identifikasi

Nama llmmh : Mirabilis fatapa L.

Sinonim : Nvetago jalapae (L) DC.

Nama Lokal : Bunga Pukul Empat

Suku/Famili : Nvctaginaceae

Klasifikasi (Hiraki Taksonomi)

Kingdom Plantse

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Caryophyllales

Famili Nyctaginaceae

Genus Mirabilis

Species Mirabills falapa |

Referensi |

Backer. CA and Bakkuizen v/d Brink RC Jr. 1963, Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV
Cironingen. P ; 102

Cronquist, Arthur. 1981, An Iwtegrased System of Classification of Flowering Plants.
Columbia. University Press: New York

The Plant List. Website Dunia Tumbuban. littp:/www theplunthist.org/tplrecord/kew-
283040 . diakses tanggal 10 Januari 2013,

Meungenhui Jatinangor, 11 Januari 2013
an Dekan FMIPASUNPAD Identifikator
Pembantu Dekan | .

NIP. 00801 199101 001

Gambar 4.4 Determinasi kembang pukul empat (Mirabilis jalapa L.)
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar 4.5 Kembang pukul empat (Mirabilis jalapa L.)

39



LAMPIRAN 3
PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel 4.4
Hasil Penapisan Fitokimia Daun Kembang Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.)
Golongan Hasil
Alkaloid +
Flavanoid +
Saponin +
Tanin + / Galat
Kuinon -
Steroid/Triterpenoid +

Keterangan: (+) = terdeteksi
(-) = tidak terdeteksi

Hasil Karateristik Simplisia Daun ;Zr?]ek:ad;{s Pukul Empat (Mirabilis jalapa L.)
Karakteristik Hasil
Kadar abu total 10,93%
Kadar air 10%
Susut pengeringan 8,5%
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK
DAUN KEMBANG PUKUL EMPAT (Mirabilis jalapa L.)

Serbuk Kering

Dimasukan ke dalam maserator
Direndam etanol 95% selama 24
jam

Residu

selama 24 jam

- Direndam dengan etanol 95%

Residu

selama 24 jam

- Direndam dengan etanol 95%

Maserat

Dibuang

jalapa L.)

41

- dievanorator

Ekstrak

- Ditimbang

Ekstrak Kental

Gambar 4.6 Bagan pembuatan ekstrak daun kembang pukul empat (Mirabilis

- Diuapkan dalam waterbath
hingga berat ekstrak konstan

- Dihitung randemen ekstrak



LAMPIRAN 5

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA

Hewan Mencit

- Dipuasakan 18 jam dan tetap diberi

minum

- Diambil darahnya dengan melukai ekor

- Diukur kadar asam urat dalam

darahnya dengan alat UA Sure®

Kel. Kel. positif Kel. Kel. Uji
negatif pembanding
| . Kel. | Kel. Il Kel. I
Diberi
Aguadest

- Diberikan induksi kalsium oksonat 300 mg/kg bb dan jus hati ayam 0,2
ml/20 g bb
- Setelah 1 jam di ukur kadar asam urat dalam darahnya, dengan melukai

ekor.

Alopurinol
13 mg/kg bb

62,5 mg/kg

125 mg/kg bb

250 mg/kg bb

- Diukur kadar asam uratnya pada jam pertama, kedua, ketiga, dan
keempat.

- Didapat data

- Dihitung Persentase penurunan (%P) kadar asam urat dan efektivitas
antihiperurisemia ekstrak

- Dilakukan uji statistik dengan uji ANAVA dan uji lanjut yang
sesuai.

Gambar 4.7 Bagan pengujian aktivitas antihiperurisemia ekstrak daun kembang
pukul empat (Mirabilis jalapa L.)




LAMPIRAN 6

DATA PENGUKURAN KADAR ASAM URAT DARAH PADA MENCIT
SETELAH DIINDUKSI DENGAN KALIUM OKSONAT

Tabel 4.6
Hasil Pengukuran Kadar Asam Urat

kelompok o Waktu (Jam)

perlakuan ' 0 1 2 3 4

1 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9

Kontrol 2 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9
Negatif 3 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9
rata-rata | 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9
SD 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0

1 2,9 3,5 6,2 2,9 3,5

2 2,9 5,6 4,2 5,0 3,5

Kontrol positif 3 2,9 6,7 53 2,9 2,9
rata-rata | 2,9 53 *| 52 * 3,6 3,3

SD 0,0 1,6 1,0 1,2 0,3

1 2,9 2,9 2,9 2,9 2,9

Pembanding 2 2,9 5,3 3,7 3,5 3,2
Alopurinol 3 2,9 2,9 2,9 3,1 2,9
13 mg/kg bb | rata-rata | 2,9 3,7 3,2%* 3,2 34
SD 0,0 1,4 0,5 0,3 0,2

Ekstrak etanol 1 2,9 4,7 2,9 2,9 4,3
kembang 2 2,9 55 2,9 2,9 3,7
pukul empat 3 2,9 4,3 2,9 2,9 6,5
dosis rata-rata | 2,9 4.8 2,9** 2,9 4.8
62,5mg/Kgbb | sSD 0,0 0,6 0,0 0,0 1,5
Ekstrak etanol 1 2,9 6,9 5,3 2,9 4,2
kembang 2 2,9 4,0 3,2 2,9 2,9
pukul empat 3 2,9 3,9 2,9 2,9 2,9
dosis rata-rata | 2,9 4,9 3,8** 2,9 3,3

125 mg/Kg bb SD 0,0 1,7 1,3 0,0 0,8
Ekstrak etanol 1 2,9 4,7 3,0 2,9 3,4
kembang 2 2,9 4,7 2,9 2,9 2,9
pukul empat 3 2,9 3,1 2,9 2,9 2,9
dosis rata-rata | 2,9 4,2 2,9%* 2,9 3,1

250 mg/Kg bb SD 0,0 0,9 0,1 0,0 0,3

Keterangan: * : Berbeda bermakna terhadap kontrol negatif (p<0,05)
**: Berbeda bermakna terhadap kelompok positif (p<0,05)
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